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REKONSTRUKSI PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAI\{

. Oleh: Suriptor

A hst rrk

islant sebagai strmber acuan nilai telah metrawarkan grattcl design bagi patgen&angan
segala bidang keilmuan temnsuk didalamiya ilmu pendidikan Islam. Akan tetapi
dalam dataran praltsis, grand design keilmua tersebut jtstnt terelintitlasi oleh suatu
ideologi ilmiah dari kalangan Mnat Islam sendiri yang dipergu akart Lotuk
nempertaltankan kepalsuan semantik epistimologi . dalam pengembangan keilmuan
lslam. Sehingga bangunan keilmuan dalam pentikiran pendidikan Islan sering kali
disusut berclasarkan korsep yang kurang jelas dan kurang frngsional. Melalui
pendekatan flsafat pen is enegaskan baltwa rekonstttrksi penikiran pendidikan
lslam yang icleal ltarus mene tpqtka flsafat sebagai entry point dan paladig a dqsar
bagi selurult bangutan kei hnuatrtya.

Kata Kunci: Rekonstruksi-Pendidikan lslam

A. PendahulDan

Arus pemikiriiii uta rria.:,(mainstream) yang menjadi wacana kependidikan

saat ini bahwa pendidikan Islam teikesan tertinggal dari perkembangan kehidupan

masyamkat da4,'jauh tertinggal dari perkembangan sains dan tekhnologi (Mulkhan:

1994, 2l)). Hal !pi disamping pendidikan Islam disusun berdasarkan konsep yang

kurang jelas dan kurang fungsional, ia tidak beranjak dari taxonomi Bloom yaitu

kognitif, dfekif dan psikonrotorik. Hal ini, lip_erparah dengan tumbuhnya suatu

ideologi i"14iah dari kalangan umat Isldn. sgndiri.yang justni dipergunakan untuk

mempertahankan kepalsuan semantik episiimologi dalam pengembangan

intelektual Islam. Untuk merghadapi kualitas pendidikan yang demikian, maka di

era industrialisasi dan perdagangan bebas yang serba global ini, pendidikan Islam

dituntut untuk menawarkan kortsep yang mampu memenuhi kebutuhan zaman.

Adalah suatu tanggung jawab dan kewajiban rnoral bagi para pemikil dan praktisi

pendidikan dikalangan umat Islam untuk bangkit dan mengkaji ulang belbagai

doktrin keagamaan khususnya yang berkaitan dengan konsep pendidikan lslam
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Seinentara itu ditengah lajunya perrrbahan tata kehidupan rnasyarakat yang

begitu dahsyat, skenario perken-ifangan dunia pendidikan lslam masa deparl

r'lampaknya masih terus mengalami perubahan dan penuh ketidakpastian' sehingga

yang pasti adalah ketidakpastian itu sendiii Sci.ttrific on,l culrurtl ittr.rtlepenclence

yang akhir-akhir ini merupakan kharakteristik yang melandasi berlangsungnya

perubahan, kini telah menjadi globalisasi informasi, bahkan ekonomi, politik dan

sosial budaya. Sehingga sulit cliprediksikan perubahrn-pelubahan ycng akan teriadi'

Artinya selain perubahan itu banyak rnembarva kemajuan dan kemudahan bagi

peradaban umat manusia, sebagian perubahan itu jush'u rnengikis salah satu segi

nilai kemanLrsiaan yarlg tetpetltillg Memang bukan kemajuan itu yang salah,

persoalannya terletak pada ketidak siapan sebagian manrrsia bertemu dengan

kemajuan-kemajuan tercebut. Ini semua terjadi karena mereka kurang memahami

a.jaran agama yang menjadi sumber acuan dalam mengembangkan kleativitas

subyek. mempelkaya isi nilai notmatif, dan mengembangkan kemapuan produktif

Maka dalarr aitikel ini penulis akan melakukan dekonstruksi terhadap bangunan

korsep pendidikan I'lrrn

B. Dari Dekonstruksi Ke Rckonstruksi

Dalam perspektif ini, halus disadari bahwa kehidupan duniawi adalah sejarah

perubahan yang terus menerus dan tidak niungkin dihenlikair. Kondisi demikian,

pendidikan Islam dihadapkan padr ntasolrh ying srngot kompleks. disatu sisi ia

harus mampu mentransf'er ilmu pengetahuan (knotvledge) dan disisi lain yang tak

kalah pentingnya adalah mentransfer nltlai (talue) yaitu ajaran Islam Maka

pemikiran pendidikan lslam yaug konstruktif, inovatif dan penuh daya vitalitas

akan memberikan horizon baru bagi rekonstruksi pemikiran pendidikan Islam yang

sesuai dengan perubahan dan perkembangan yang terjadj.

Dalam kajian ini penulis akan mendekonstruksi dan sekaligus melakukan

rekonstruksi pernahanran kita terhadap ajaran Is)am agar dapat meiahirkan

pemikiran alternatif yang dapat memberikan nuansa baru bagi pendidikan Islan.t

yang selama ini terkesan terbelakang. Karena hanya dengan melakukan ke{a keras

dan penyesuaian diri dengan perubahan itulah pendidikan Islam akan mampu
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mengatasi perubahan yang terus berpacu seiring dengan perkerrbangan umat

man usia.

Pada dasarnya Islam senantiasa mengajar.kan umatnya untuk

mengaktualisasikan potensi diri dan rnengejar ketinggalannya agar mentper.oleh

kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. KareDanya, upaya ini penulis lakukan

sebagai bentuk apresiasi terhadap khasaDah intelcktual yang telah nrenjadi sistem

pendidikan Islam selarna ini.

Hadirnya pdmikiran pendidikan Islam klasik dan moder.n ditengah-tengah

kehidupan kita, rlampaknya masih tetap relevan dibicarakan dengan penuh

apresiatif untuk memperkaya wawasan intelektual dalam perspektif kekinian.

Bukan selamanya yang dahulu itu rresti jelek dan yang baru jru lebih baik, rcrapi

kita perlu memelihara vang lama yang baik dan ntengarnbil yang barLr;,ang Iebih

baik. Karena kembali kepada asal saja tanpa menelaah khasanah pemikiran baru

tidak berbeda dengan pandangan kaum militan yang kuno dan kurang rnendalam.

Dernikian halnya dalam dekonstruksi pernikiran pendidikan lslam ini merupakan

sesuatu yang harus dilakukan bagi setiap insan akademis vang berfikir kritis dan

apresiatif'. Ia harus diaplesiasi: dan dicocokkan dengan perkembangan pemikiran

saat ini. kemudian dijaclikan pi.jakan dalanr rnemprediksikan paradigma

pengembangan pernikilan Islam khususnya bidang pendidikan dirrasa mendatang.

Mengcu teori-tedri pendiclikan Islarr yang telah dirumuskan dan

dikembangkan : para pentikir rruslinr dizamannya, penulis merasa perlu

merekonstruksi penikiran pendidikan Islam yang kita gali dari paradigma

pemikiran lllsalat. lvleskipun usaha pernbaharuan pemikir.an pendiciikan lslant telah

dilakukan oleh berbagai pihak. namun .ekonstruksi pemikiran pendidikan Islam

belumlah final dan semua itu rrasih oa going prccess yang tidak akan pe:nah

belhenti.

Penulis menyadari bahwa dalam mengkaji khasanah pernikiran pendidikan

lslam nemerlukan usaha serius dan tiada henti hentinya dilakukan dali suatu

generasi ke generasi agar semakin lebih baik dan sempuma. Sebab usaha ilnriah

yang dilakukan suatu generasi dari setiap dasarvarsa yang satu ke dasawarsa lain

tersebut, manusia selalu dihadapkan ke alam fisik, intelektual, dan ntor-al yang
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rrengalami perubahan yang demikian besar', sehingga penafsiran larnpau tidak

memenuhj kebutuhan. Hal ini rvajar, karena pembaharuan yang dilakukan suatu

generasi memang menyangkut legitimasi otoritas yang dihasilkan generasi ulama'

masa lampau. Otoritas yang menyangkut masalah teologi dan liqh tersebut akan

mengalami gugatan dan penafsiran yang terkadang dianggap menyimpang,

bertentangan atau setidak-tidaknya betbeda dalam ekspresi dan artikulasi terhadap

formulasr teologi alau fiqh lr.rdisiorral lang sudch rnlpan.

Kritik tajam telhadap cengkeraman diskursus skolastik ycng mengakibatkan

umat Islam terjebak dalam kebekuan dogma teologi dan fiqh diatas dilakukan

secara klitis oleh Muhammad Arkoun. Dalam Retltirlliirlg,ls/alt, Arkoun jelas

menyerang clan menolak secara kritis kaum miljtan muslim (ulama') yang

melakukan rnitologi dan ideoJogisasi (Arkoun, 1996) terhadap faham keislaman

yang tumbuh dalam sejarah. Menurut Arkoun dengan mengutip pendapat Clifford

Geetz, untuk memahami Islam, persoalan historis dan semiotis kebahasaan

mestinya mendapat perhatian terlebih dahulu sebelum memusatkan diri pada kajian

teologi. Akibat kurargnya analisis historis-sosiologis te,rhadap Islarn maka Al-

Qur'an bisa kehilangan atau terputus dari koiteks dan relevansi historisnya.

sehingga studi kejslaman hadir dalam paket-paket produk ulama' abad tengah yang

saling terpisah dan cenderung dianggap final. {
Menurut hemat penulis apa yang dimaksud Arko$ {,gngan rethinkitlg itt)

adalah sama dengan yang dimaksud Iobal reco st; ction yang &pnurut Annemarie

Schimrnel penulisnya hampir paiii diiiha;i oleh |hya' 'Lltum trl-Dit karya ltl-

Ghazali (Schimmel, 1991). Hanya saja lqbal lebih rnengarahkan rekonstruksinya

pada persoalan-per soalan filosohs vis a vis agama (nilai-nilai intuiti0 sedangkan

Arkoun pada persoalan apa saja terutama justru persoalan-persoalan keagamaan

(lslarr) itu sendiri.

Apa yang dilakukan Arkoun diatas, apabila dikaitkan dengan pengkajian

literatur klasik tentang konsep pendidikan Islam yang mampu menjawab

kepentingan masa depan urnat, sampai saat ini belum kjta ketemukan bahkan masih

rrenjadi perdebatan yang tak kunjung usai. Dengan meminjam istilah Arkoun, kini

sudah saatnya diadakan delconstntlcsi kemudian melakukan retorislrrrtsi (Arkoun,
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199,1) terhadap pemaharnan ajaran Islarr yang dianggap sudah baku dan ticlak boleh

digLrgat.

Berbicara tentang forrrulasi konsep pendidikan Islarn yang l'ungsional dan

ditopang dengan sandaran nilai yang menjangkau idealisasi pendidikan Islam yang

berkharakter di masa depan yang lebih baik mengharuskan kita untuk berfikir

secara kritis dan filosofis. Dalam perspektif ini, lbrmulasi konsep pendidikan Islam

ideal pellu dibenahi dari sisi folosofi yang menjadi paradigma dasar

diberlakukarnya pendidikan. Maka disinilah arti pentingnya kajian filsafat

pendidikan Islam. Menurut hemat penulis lilsafat pendidikan Islam pada

hakekatnya berr.vajah ganda. namun satu sama lain bertalian bagaikan lingkaran

tesis-sintetis-antitesis. Disatu sisi sebagai produk renungan filosofls tentarrg Filsafat

Pendidikan Islam rnerupakan akumulasi dari hasil pemikiran para filosof', sehingga

mengarah kepada telaah produk hasil pemikiran pendidikan Islarn. Disisi lain

sebagai aktivitas, yaitu proses berpikir yang dilakukan secara radikal, sisterr,rtis,

universal, kritis, dan rnetodis tentang pendidikan Islam. Tulisan ini dimaksudkan

untuk rrelakukan telaah secara radikal, sistematis, universal, kritis, dan metodis

tentang hakikat pendidikan Isllm; namun tidak sekedar mengarah pada clas sein (tle

facto) naleri lilsafat pendidikan Islam yang telah ada, akan tetapi juga men-sgali

makna-makna yang Eeharusnya (r/ns Sol1er: /e../rrre) terrvuiud.

Stella Vrn f;qtt&t Henderson lltltr()tluctioD ro Philosophv of Education, 1959)
5:

demikian juga3f,)mal Muharimad al-Taurni al-saibani (Fatsafcrt at-Tarbj-yah at-

lslattitah, 1985) rrendefinisikan bahrva;.,fi lsafat pendidikan adalah aplikasi filsafat

umurn ter.hadap pendidikan. Kalau Filsafat Pendidikan Islam disebut sebagai

aplikasi filsafat umum terhadap pendidikan Islam, maka dalam aplikasinya

pemikiran filsafat pendidikan Islam tersebut memungkinkan ditaraik pada

persoalan-persoalan l). Adakah dinamika dan arah pergeseran filsafat pendidikan

Islam itu?;2). Apakah dinamika dan arah pergeseran filsalat pendidikan Islam jtu/;

dan untuk apa (mengapa) dinamika dan arah pergeselan filsafat fendidikan Islarr

itu?
.'.
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Pefianyaan pertama menyangkut metafisika (ontologi) pendidikan Islam;

yang kedua rnenyangkut masalah episternologi pendidikan Islam; dan pertanyaan

ketiga menyangkut masalah aksiologi pendidikan Islam.

Metafisika (ontologi) pendidikan Islam bersinggungan dengan masalah

hakikat, struktur, dan potensi-potensi manusia; epistemologi pendidikan

bersinggungan dengar masalah sistem. upaya membangun, dan metode pendidikan

lslam; sedangkar aksiologi pendidikan lslam mencakup kaidah-kaidah penempan

praktis dan strategi pembangunan pendidiLan lslam. lMujamil Qomar: 2005. 185)

menyebutkan bahwa didalam sistematika filsafat terdapat tiga sub sistenr ycitu

ontologi, epistemo)ogi, dan aksiologi. Hal ini berdekatan dengan metode

paedagogis yang berkisi-kisi antropologis-nomatif-yang praktis (Stella van Petten

Henderson, 1959).

Hakikat pendidikan Islarr harus ditempatkan pada dialetika sintetis, yang

dengan meminjam istilah Hasan Hanefl bahwa manusia berada dalam ketiga

lingkalan: kemarin (al n!!dh!) yang dipersbnifikasikan dengar turqts (l(td!111

(khazanah klasik), esok (al-nustaclbal) yang dipersonifikasikan dengan 1rrr4ls

ghttrbi (khazanah barat), dan sekarang 1'al rq1i) yang dipersonifikasikan dengan

realitas kontemporer (al-w!!ql'). KaIe;a tirql.r dalam logika dialetika tersebut

bukanlah sekedar peninggalan rtasa lampau yang tidak bermakna. Sebaliknya,

dalalt tto'qts terdapat eneigi hidup dan daya dobrak tert{aig kesaderan berpikir,

bertindak, clsb, yang harus rnenjadi pj6.kat setiap gen&si f,*rerusnya. Hal ini

menunjukan bahwa dalam filsafat pen?idika; Is)am hendaknya ada landasan ghirah

dan ghailah; di mana ghirah menyangkut konservatif sedangkan ghairah

menyangkut innovatif dan plogresif. Namun ghirah dan ghairah seita kons€rvatif,

innovatil, dan progresif baru merupakan bahan (tesis dan antitetis) rekonstruksi ke

arah konstruksi yang baru, bermaDfaot. dcn kejahteroan hidup dan kehidupan yang

kental bersangkut paut, terpaut, dan bertautan serta mempertautkan dalam aksi kini

di sini yang berkesanaan dan saat berlangsung melangsungkan tema kepribadian,

yaitu badan, dunia (aqidah, pendapat, pandangan, philosophy o/ 1i/e), historisitas

(al-nqdhi, ol-mu.ttaqbal, al-h!!l. al-hqdhir), ilan komunikasi (venikal-ho zontal).

Filsafat Pendidikan Islam memberi landasan pada pendidikan Islam baik pada

-1 
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tctaran refleksi (teolitis; berpikiran teoritis, pemikiran) tnaupun tatar.an aksi

(praktis; berpikir praktis, lungsional; perbuatai atau tindakan. treatment)

pendidikan Islam, berupa dialektika f,a_yr4rrzrlr sa.yr4roh sha.yr4rr.th (beiry-prose.;

beco0li 9: atau dialektika aksi-visi-aksi. Berangkat dari perrikiran tersebut maka

disini ada diramika dan arah pergeseran Filsafat Pendidikan lslam.

Filsafat Pendidikan Islam menuntut dan menunrun pendidikan Islam, baik

pemikiran maupun perbuatan pendidikan Islam tersebLlt, ke arah penyadaran

(rasional) dan pengalaman (empirik) pendidikan yang di dalamnya secara inherent

ada hal yang keabadian yang mengakibatkan kesemestian pendidikan itu

merupakan pewarisan sebagai arah pergeseran gerak peralihan dari potensial ke

aktual yang melibat kerja eksistensial. Sehingga pendidikan tersebut juga berkaitan

erat dengan inovasi dan progresif sebagai daya pendobrak yang diarvali kebebasan

dan kemerdekaan ke arah pencerahan. Hal senada seperti hahtya sisi koser.vatif

yang dapat dilepaskan dari ke{a eksistenial untuk sampai kepada tujuan yang

berdimesi aksiologis biasanya bersifat universal yang bersilar beirrg (koservatit)

sebagai arah pergeseran gerak keterarahan (intension alitas), sehingga dinarrika

(inovatif dan plogresif) itu bermakna, bermaanfaat, dan mendukung terlvujudnya

kesejahteraan yang konstruktif, jauh bahkan mengikis habis desiruktjl

Dekonstruksi pemikiran pendidikan Islam harus mengarah pada upaya penyadaran

kritis-r'adikal dan raii'i:*pl-empirik atau dengan rnenggunakan terminologi Hasan

Hanafi djsebutnys,sUeniftn gerakan kirj";J-slam 1Shimogrki: 2007.III). perbaikan

pendidikan Islam memerlukan tungun'in'l'nt.ufut yang tnenggunakan strategi

kebudayaan sebagai. upaya sadar manusia mentransendensikan kesulitan, rintangan,

bahkan persoalan-persoalan kekinian dan kedisinian. Strategi kebudayaan yang

komprehensif ini merupakan proyek tradisi dan modemisasi, dengan tiga agenda

utama: 1) sikap kita terhadap tradisi, 2) sikap kita terhadap tradjsi barat, dan 3)

sikap kita terhadap realitas. Ketiga agenda tersebut melupakan dialektika ego

dengan dirinya, yakni warisan masa lallr, dan dialektika dengan orang lain, dalam

sebuah medium waktu tertentu, yaitu dialektika dengan kekinian; di mana ketiga

agenda itu sebagai tindakan yang bukan sekedar intellectual er:ercl.re, tetapi

memang ditujukan sebagai perubahan nyata dalaln dunia Islam.
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Dinamika dan pergeseran fiisafat pendidikan lslam dapat dilacak pada

pandangan Hassan Hanafi dalam karyanya Min 'Aqidah ilq al-Tsot"'talt (dati

teologi statis ke anarkis); pergolakan hidup menuju eksistensi ysng

berintensionalitaskearahpencerahanyangdiawa)idengankebebasandan

kenerdekaan dili baik secara individual maupun kesatuall sosial' lepas dan

melapaskan imperialisme, feodalisme' dan kekuasaan yang bersifat idola: pasar'

kesu.kuan, dan panggung, yang di dalam karya tarsebut Hassan Hanafi mendesak

perlunya tuntutan dan tuntunm waktu sebagai jiwa zaman umat muslim sekarang

dan ke depan sudah saatnya umat Islam bergeser dari teologi statis-irrasional

menuju anarkis-rasional. Pendapat ini memperjelas adanya dinamika dan arah

pergeseran filsafat pendidikan Islam, sehingga memberi inspirasi kepada pemikiran

dan perbuatan. Pendidikan sebagai upaya untuk pemanusiaan manusia yang

dilakukan secaa sadar agar menjadi manusia yang tahu' mau' dan mampu

menggugah dan mengubah serta menggubah diri menjadi manusia unggul' lepas

dan melepaskan penjajahan, bebas dari distorsi dan bebas untuk hidup sebagai

kltalifahllah, yang jujur, adil, dan damai Sehingga dengan pendidikan tersebut

diharapkan dapat melahirkan manusia yang tahu' mau' dan mampu meneliti alam'

mengerjakan alam, dan bekerjasama dengan atam: ia berada sekaligus mengada di

bumi dalam rangka mengekspresikan diri yang menghadirkan Allah secara real'

rasionalistik empirik yang berintensionalitas 'lppada pertautan mesra yang dialogis

transaksionalistis antara diri aengan Diii;ftu tecil aa#liAki' besar; Khuda dan

Knudi) di bumi. Siswa butantot munu$i jajahan dan guru bukanlah penjajah'

tetapi interaksi dialogis yang transaksional. Aqidah cukup mewakili adanlia' harus'

dapat (persoalan) arah yang bersilat intensionalitas yang bersifat eksistesial' bukan

yang statis, kemandeugan dalarr filsafat pendidikan Islam; dao al-Tsawrah cukup

mewakili adanya (persoalan) dinamis yang bersifat intensionalitas eksistensial iuga;

sedangkan penujuan menujukkan perlunya pergeseran dialetlka kayn4nah-

s a y r yra h-s h a 1t r4rah (b e i n g-p r o s e s -b e c om i n g)'

Dekonstruksi pendidikan Islam perlu dilakukan untuk rekonstruksi konsep

pendidikan yang mengarahkan sikap kita terhadap tradisi Islam' yang di dalamnya

mencakup tentang pentingnya kesadaran wahyu tentang manusia dan sejarah'
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Kesadaran ini mengental dan rnenguat pada teologi lslam klasik, namun kesadaran

tersebut, baik sengaja atau tidak, sering tersernbunyi atau disembunyikan di balik

pencitraan Allah, yang mana teologi Islarn lebih rrenjelaskan keserba-senrpurnaan

Allah ketimbang makna manusia yang menyangkut teDtang tema tema dalam

sejalah; sehingga pellu drbumikan dengan rnentlansfolrnasikan dogma-dogma

revolusioner dalam Islam. (Hassan Hanafi, 2000).

Filsafat Pendidikan lslam mengalahkan pusat perhatiannya dan lnemusatkan

kegiataDnya pada lungsi tLlgas nolmatif illniah+ yaitu 1) kegiatan merumuskan

dasar-dasar, dan tlljuan{ujuan pendidikan, konsep tentang sifat hakekat manusia.

sefia konsep hakekat dan scgi-segi pendidikan serta isi mora) pendidikannya; 2)

kegiatan merumuskan sistem atau teori pendidikan yang nreliputi politik

pendidikan, kepemimpinan pendidikan atau organisasi pendidikan, metodologi

pendidikan dan pengajaran. termasuk pola-pola akulturasi dan peranan pendidikan

dalam pembangLrnan masyarakat dan negara. dengan demikian Filsafat Pendidikan

Islarn dalam praktek terbangon melalui l) berasal dari para filsuf yang

nr'embicarakan implikasi sistem pemikirannya untuk pendidikan;2) berasal dari

p4ra ahli pendidikan yang berfilsafat tentang pendidikan (lsmail Thoib, 2008, hal.

85-87).

Pemikiran tersebut berirnplikasi kepada Filsaf'at Pendidikan Islam bah'"va

pendidikan ln"rupikun suatu proFes membumikan sistem Dilai ilahicrh insaniah-

oluniah yang dogmdff yang menjadi-.suatu arah pergeseran atau peralihan secara

intensionalitas dalam pengalaman seiira dinamis terus menerus dan tetap terarah

kepada yang universalitas- Pendidik harus srap sedil untuk lnerubah metode dan

kebijakan perencanaannya dalarn mengikuti perkembangan zaman yang berkaitan

erat dengarl kemajuan ilmu dan perubahan lingkungan, namui tetap tidak

menganbang, tetap mengakar.pada sr\tern keuni\ersalitas,rn nilai ilahiah sekaligus

insaniah dan alamiah. Dengan dernikian. pendiclikan merupakan sistem peralihan

ke arah yang ideal dan unggul sebagai yang diharapkan manusia itu sendiri, yang

mengarahkan dan mengerahkan bakat, emansipasi. dan lingkungan baik melalui

jalur humanisasi-religius-molalis ataupur'r humaDisasi-saintis-sarat nilai dengan

dialektika spesialitas, alternatiiritas, dan universalitas.

-?-

l

I



at

I

,iI
$.

f,t"
S rj

'jAl-Furqan" Jurnal : Studi Pendidikan Islanr

Vol. ll No. 1 Maret - Aglrstus 2013

ISSN:2252-3812

Kaiian ini menjadi suaiu pet spektif keilrruan yang sama sekali balu di dalam

pemikiran Islam. Dimana kajian kritik terhadap bentuk struktur kesadarrn barat:

dekonstruksi barat dengan menggunakan kacamata Islam' dengan ttLiurn

mengakhiri invasi kebuclayaan barat terhadap umat Islam dengan mengembalikan

ne|eka ke batas-batas kulturnya, sebagaimana dalam kultur umat Islam yang

memiliki ketergadtungan terhadap barat, yang menyebabkan mengabaikan terhadap

tradisinya yang sangat kaya Stmtegi kultural bagi kehidupan umat Islam dengan

melakukandekonstruksisekaligusrekonstnrksijugasekaligusmelibatkankritik

terhadap realitas lslam melalui teologi pembebasan yang berwatak trasformatif:

yang pada ujung pangkai se a proses bertumpu pada k€sadaran akan realitas yang

berisi penafsiran dengan berbasis keterkaitan teks dengan realitas (kontekstual)'

(Hassan Hanafi, 2000) Berangkat dari sinilah maka pendidikan Islam harus bersifat

tlansformasikr-rltrulyangmelibatkandialektikaprogresif-perenialistik-

esensialistik-dekonstruksi-r ekonstruksi' Pendidikan adalah dialetika pembudayaan-

per:drban Pembuda; can

Agenda kebangkitan pendidikan Islam dalam perspektif kjri Islarr ini

bertopang pada tiga pilar yaitu revolusi Islam, revolusi tauhid' dan kesatuiln Umat-

Pilal penama adalah revitalisasi khazanah Islam klasik' yang menekankan perlunya

rasionalisme urltuk merevitalisasi khazanah Islam; rasionalisme merupakan

keniscayaan bagi kemajuan dan kesejahteraan muslim" di samping untuk

memecahkan situasi kekinian di dalarn dunia Islam Pil# kedua adalah perlunya

rnenerltang dan menantang peradaban ' 6arat Oksidentalisme sebagai jawaban

orientalisme dalam rangka mengakhiri mitos petadaban barat Pilcr ketiga adalah

analisisatasrealitasdLlnialslam;mengkr.itikmetodetradisionalyangbertulnpu

pada teks (rrosislr).TLrmpuan metodologinya didasarkan pdda tiga hal: pertama:

tradisi atau seiarah lslam: kedua: metode fenemgnologi; dan ketiga: analisid sosial

Marxian'Karenaituperanagamadibagimenjaditigatahap;tahappe]lama:agama

dan revolnsi, tahap kedua: agama dan pembangunan; tahap ketiga: kembali ke

iman. Konsekuensinya menggunakan dialektika untuk mengupas teologi secara

antropologis yang merupakan cara ilmiah untuk mengatasi keterasingan teologi itu

sendiri; yang juga memultculkan provokatif: dari Allah ke bumi; dari keabadian ke

l.:
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waktul dari takdir ke kehendak bebas; dari otoritos ke akal; dali teori ke tindakaD:

dari khalisrna ke paltisipasi massa; dari jiwa ke tubuh; dari ruhani kejasmati; dari

etika individual ke politik sosial; dali meditasi rrenyendiri ke tindakan ter buka; dari

organisasi sufi ke gerakan sosial; dari nilai pasif ke nilai aktif; dali kondisi

psikologis ke perjuangar sosial: dari vertikal ke horizontal; dari langkah moral ke

periode sEarah: dari dunia lain ke dunia ini; dari kesahnn khayal ke penyatuan

nyata; dan dari eskatologi ke futurologi.

hrplikasi pandangan ini telhadap pendidikan bahwa pendidikan adalah

dekonstruksi sekaligus rekonstruksi dili. lingkungan menuju pribagi manusia y3ng

bemalar sangat tinggi, bcrevolusi transendensi. berstruktur yang dinamis untuk

kesadaran individu, utuk tataran sosial. dan untuk kemajuan dalam sejarah. LaJu

pendidikan harus mejadi suatu sistem sosial yang manus;a sebagai subjek

pendiclikan tersebut, diierljmbangkan sebagai makhluk Allah yang telah dilengkapi

oleh-Nya dengan daya serap indcra (empilik), rasio. dan intuisi dalarn kadar yang

_saDgat tillggi, oleh karena dapat merebut masa dan ruang, mengusai dunia.

Pendidikan memberi bantuan secara terbuka yang mendekonstruksl sekaligus

merekoDstruksi potensi manusia agar dapat menenpuh kesadaran secara

interlsionalitas ke arah Allah. sebagai Tuhan mengenal cliri dengan cahaya

ketuhanan-Nya dan mengenali Allah cahaya diri. I(arena manusia pada hakekatnya

adalah teman kerja Allah di bumi (alam) ini. Flubungan teman karib ini bersilat

dinamis; dengan potdnsi masing-rn4Sing kedua belah pihak mencipta secara

dialektik, dengan iradah manusia seiradah Allch; kekursaan drn ilmu-Nya rrenjadi

kembar dengan kekuasaan dan ilmu manusia di bumi ini, karena itu pendidikan

harus nrenglrasilkan pribadi yang tak terkendalikan qada' dan qader. selain pr.ibadi

yang mampu mengarahkan ke rrana harus terjadi dan menjadi. Kemudian metode

yang didapat dari model pernikiran ini adalah edukatif (tradisi). emansipatoris

(analisis sosial Marxian), dan invenrif ltenorrenologi): dengan pola paedagogis

nomotetik (tradisi), ideografi (analisis social Marxian), dan transaksjonal

(fenemenologi).
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C. Kesimpulan

Dinamika dan aralr pergeseran Filsafat Pendidikan Islam secara ontologis

adalah suatu yang harus dan dapat serta m€mungkinkan melekat pada filsafat

pendidikan Islam itu sendiri. Filsafat pendidikan Islarn tidak sekeda mengarah

kepada materi yang telah ada (produk), akan tetapi mengatah juga kepada menggali

makna-makna yang seharusnya terwujud Model pemikiran filsafat mum ditarik

kepada Filsafat Pendidikan Islam berkaitan dengan persoalan dinamika dan arah

pergeseran filsafat pendidikan Islam itu sendiri. Dialektika sintesis menjadi karakter

Filsafat Pendidikan Islam yang menuntun dan menuntut pendidikan lslam itu

konservatif. innovatif, dan progresif, yang turunannya adalah perenialis, esensialis

dalam dialektika dekonstruksi, rekonstruksi menuju kepada pencerahan'

Implementasi filsafat pendidikan Islam kepada pendidikan Islam selaras

dengan dialektika dekonstruksi-rekonstruksi-pencerahan merupakan bentuk

bantuan kepada terdidik (manusia) untuk menjadi pribadi yang mampu rneneliti,

mengerjakan, dan bekerja sama dengan alam; dengan prinsip kebebasan,

kemerdekaan, mendobrak, mengkonstruk, dan pencerahan.

Pendidikan yang merupakan proses niembumikan sistem nilai ilahiah-

insaniah-alamiah; mengakibatkan pelaksanaan pendidikan harus nerupakan

peralihan ke arah yang ideal dan unggul sebagai manusia yang diharapkan, yang

mengarahkan dan mengerahkan bakat, emansipasi, dan lingkungan baik melalui

jalur etis atau sains dengan tahap dialektika spesialitas' alternativitas, dan

unir ersalitas.

Pendidikan yang tak lepas dari dinamika, arah, dan pergeseran sebdgai nafas

fi)safat pendidikan Islam itu sendid, maka ia harus bersifat transfomatif kultural

Islarr yang melibat dilaektika progresif-perenialistik-esensialistik-dekonstruksi-

rekonstruksi; pendidikan adalah dialektika kebudayaan-peradabrn-kebudayaan

Penghujung-pangkal tolak dan proses pendidikan adalah penghadiran

manusia-Tuhan yang secat.a intensionalitas mengeksprikan ketuhanan dalam tema-

tema sejarah manusia itu sendiri dengan bingkai tradisi-lenomenologis-sosialistik,

yang melahirkan metode dialektika edukatif-inventif-emasipatotif dengan pola

nomotetik-ideografi k-transaksionalistik.
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